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Tabel 3.1 

Pengumpulan Data Tokoh Utama Pinkan 

Dalam Novel Sehangat Mentari Musim Semi 

Karya Muthmainnah 

NO KUTIPAN 

1. “Kamu mesti menelpon lagi, telponlah dari sini. “Benar” nenek 

mengangguk mantap,” Pakailah nenek jarang menggunakannya. 

“Biayanya, Pin Ragu, Mahal Loh (Mutmainnah, 2009:62) 

2. “Pingkan merasa menjadi gadis paling malang sedunia. Sementara 

hatinya hancur mengenang kegagalannya meraih cita-cita. Uni yang 

dicintai malah bercerita dengan lepas dan riang seperti tidak 

merasakan kepedihan Ping. "Pokoknya. Ping nggak mau pulang!" 

sentaknya. "Eh?" Uni kaget. "Ping mau kuliah di sini. Ping akan tinggal 

dengan Stef." Ping menceritakan tawaran Stef. Uni terdengar tidak 

setuju. "Tergantung apa kata Abak, Dek." Ah. Dengan pikiran makin 

kusut, Ping menutup pembicaraan. Terbata- bata dia pamit. Nenek 

dengan penuh pengertian mengantarkan Ping keluar. "Datanglah. Nak, 

jika butuh bantuan," katanya. (Mutmainnah 2009:65) 

3. "Abak membaca suratmu yang buat Uni. Abak baru tahu kalau Ton 

hidup serumah dengan Beth. Abak marah besar. Abak memutuskan 

Dede kembali ke Padang, jika situasinya benar demikian." Pingkan 

merosot ke tempat duduknya. Semangatnya tak sementara dengkulnya 

lemas. 

4. "Kok gitu?" Pingkan hampir menangis. Wajahnya pucat pasi 

"Bagaimana dengan sekolah Ping?"  



 

"Menurut Abak, lebih baik Dedek tidak bersekolah daripada hidup 

bersama orang yang ... ng ... semen leven." 

"Yaa." Pikiran Pingkan penuh bayangan muram masa depannya 

"Kenapa Abak sampai membaca surat Ping?" tanyanya lemah."Itu Uni 

atur." suara Uni penuh rahasia. (Mutmainnah, 2009:64) 

5. James terdiam. Dia menatap Ping penasaran. "Kamu foto model yang 

bagus. Saya yakin." Dia berusaha meyakinkan.  

"Kamu cantik. Matamu unik. Bagus. Alis dan bulu matamu tebal dan 

hitam. Bibirmu ...."Saya tidak butuh penilai!" Sentak Ping sebal. Dia 

benci jika orang mengamati dan membicarakan fisiknya. (Mutmainnah, 

2009:93) 

6. "Ping, tersenyum ya." Pingkan tersenyum, tipis. "Ng... maukah kamu 

turun dari sepedamu?" Ping menurut. James terus jepret-jepret. 

"Bolehkan rambutmu dilepas dulu?" Pingkan melotot. Ntar susah 

mengikatnya kembali. "Please!" (Mutmainnah, 2009:95). 

7. Di sebelah pintu ada lemari ... pakaian. Hm, sudah ada isinya. Baju 

mandi, mantel kamar, setumpuk handuk, piyama. Banyak gantungan 

kosong. Ini untuk daku? 

Bagian kiri kamar berisi meja belajar, meja rias, dan rak mungil. Ping 

duduk di meja besar. Mudah-mudahan cita-cita masuk Murdoch Univer 

sity tercapai. Amin. 

"Yes!"Hati Ping buncah gembira. Dia menari-nari berkeliling kamar. 

Terakhir dia melemparkan diri ke dipan. 



 

Empuk oi! Harum dan lembut. Ada berapa lapis, sih, alasnya? 

Bedcover, selimut, sprei. Uah, repot banget para bule ini. Di Padang. 

Ping sering menggunakan sprei sebagai selimut, hi hi. 

Tangan Ping menggantung ke lantai. Karpet coklat susunya cantik dan 

serasi dengan kamar yang bernuansa coklat. Torn sih ingat warna 

kesukaan Ping. 

Ping telentang. Padang terasa begitu jauh. Padahal, baru tadi pagi 

ditinggalkan. Jauh. Wajah-wajah tercinta berkelebat. Wajah tua dan 

bijaksana milik Abak. Wajah ceria Amak... Uni .... (Mutmainnah. 

2009:9) 

8. "Kamarmu ini." Tom membukakan satu pintu. "Kamar Uda di depan 

kamarmu." 

Pingkan melangkah masuk kamar. Kamar yang cantik. "Bagus." Ping 

kagum. 

Dia ditinggalkan sendiri. Ping menatap berkeliling. Tempat tidur kecil 

ada di dinding kanan. Di sampingnya, di kepala dipan, ada meja lampu. 

Ping mendekat. 

Hi hi, lucu. Ini foto Ping waktu ulang tahun Tom di Padang. Beth baik 

sekali meletakkan fotonya di sini. Ping merasa di rumah sendiri. 

Di ujung kanan ada pintu lagi. Ping mendorong pintu itu sedikit. WC. 

Modern. Ada bath tube, cermin besar, dan shower. Lantai dan dinding. 

(Mutmainnah, 2009:8) 

9. "Lho, kenapa?" 

"Ah! Abak bilang apa sih?" Pingkan tak sabaran. 



 

"Seperti Uni bilang tadi. Ada apa?" 

"Bener nggak ada yang lain?" 

"Wah, nggak tau ya. Mau bicara dengan Abak langsung? Tapi Abak 

mau berangkat ke masjid. Maghrib. (Mutmainnah, 2009:67) 

10 Ada yang bisa Ping bantu. Sis?" tanya Ping setelah meletakkan baki. 

"Sepertinya sudah beres, Ping." Sister Aminah tersenyum. "Bagaimana 

kalau Ping belajar saja?" Selalu begitu. Jarang tuh Pingkan dibolehkan 

membantu kerja-kerja osters. "Kita ingin Pingkan sukses dalam belajar. 

Fisika itu sulit. Konsentrasi Ping harus terpusat ke sana." Sister Aminah 

memberi alasan saat Ping prates, dulu. "Ya. Kuasailah ilmu nuklir. 

Ping. Dunia Islam butuh itu," tambah Sister Aisyah yang selalu 

bersemangat. "Sudahlah Ping. Bagi-bagi amal. Kamu kan sudah dapat 

bagian amal dengan menyediakan tempat ini," Sister Noor, asal 

Malaysia sumbang suara (Mutmainnah,2009:145) 

11. Pingkan senang melihat Mrs. Lauren sudah duduk ditaman depan. 

“Good morning.” Mrs. Lauren lebih dahulu menyapanya. Ping mampir, 

bertukar salam dalam basa-basi. 

“Saya bawakan bunga ini untuk anda, “ma’am.” Ping malu-malu 

menyodorkan bunga dalam pelukannya . (Mutmainnah,2009:27) 

12. Akhirnya. Uni keluar dari rumah sakit! Ah, bebean berton-ton itu lepas 

dari lehernya. Senyum ping cerah. ‘Mak, ping ingin bicara dengan uni’. 

Pinta ping  

Ping menunggu agak lama “Assalamualaikum” suara uni pelan. 

Ping memegang horn telpon. Kuat. “waalaikumsalam. Apa kabar ni?” 



 

“Alhamdulilah, Membaik, dedek? 

“Baik.” Diam 

“Ping sangat khawatir. Syukurlah uni sudah baik? 

“Ya” 

Diam ping salah tingkah. Bagaimana dong, nih? Kok, jadi kaku begini? 

“ping minta maaf ni. Ping sudah melwan kepada uni” 

Uni lis mendesah. (Mutmainnah,2009:38) 

13. “Kamu otoriter” Beth gusar. 

“ping adikku” 

Ping marah dan kecewa kenapa orang-orang ini bertengkar? 

“ini bukan tentang siapa adik siapa! Ini tentang kebebasan pribdi!” 

“ping berbeda! Ia.....” 

Ping bangkit dan bergegas keluar rumah. Ia tidak mau mendengar lagi. 

Mereka keterlaluan! Membicarakannya seperti itu didepan hidungnya 

(Mutmainnah,2009:101) 

14 “ well, aku mau sholat dulu.” Ping bangkit. 

Ping sholat diatas batu landai yang paling dekat ke sungai. Tubuhnya 

berdiri tenang, langit biru menaunginya tubuh itu menggigil. Menahan 

tangis, selalu begitu. Kali ini kepalanya menyentuh batu lebih lama. 

(Mutmainnah,2009:205) 



 

15 Malam itu ping bersujud lebih lama dalam sholat malamnya. Masih ada 

beberapa tugas yang harus diselesaikan. Insha allah, satu per satu 

dituntaskan. Bantu hamba ya rabb. (Mutmainnah,2009:207) 

16. Ping meraih Qur’an mungilnya. Sesenggukan dia membaca. Untung 

allah masih menguatkan ping menolak bikini itu. Coba kalau tidak? 

Ping bertekad mengakhiri semua ini, ah, rezeki allah akan datang dari 

mana saja. cukuplah. Cukuplah (Mutmainnah,2009:115) 

17. Ping bangkit. Mengemasi buku-buku. Beberapa orang berhenti, 

memperhatikan ping. Seorang pemuda pirang sama besarnya dengan 

lelaki yang menabrak ping(atau yang ping tabrak?) menghampiri. 

“what’s up, dudel?) 

“this little bitch walked on my way! Image it! An idiot asian did that to 

me!” 

Hati ping panas.” No need to talk that way to me. I am not at all a bitch! 

And I am not an idiot!”. Ping. Ini ramadan. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.2 

Pengumpulan Data Karakter Tokoh Utama Pinkan 

Dalam Novel Sehangat Mentari Musim Semi 

Karya Muthmainnah 

No Tokoh Kutipan Karakter 



 

1. 

Pinkan “Kamu mesti menelpon lagi, 

telponlah dari sini. “Benar” nenek 

mengangguk mantap,” Pakailah 

nenek jarang menggunakannya. 

“Biayanya, Pin Ragu, Mahal Loh 

(Mutmainnah, 2009:62) 

Pemalu dan 

ragu-ragu 

2. 

 “Pingkan merasa menjadi gadis 

paling malang sedunia. Sementara 

hatinya hancur mengenang 

kegagalannya meraih cita-cita. Uni 

yang dicintai malah bercerita 

dengan lepas dan riang seperti tidak 

merasakan kepedihan Ping. 

"Pokoknya. Ping nggak mau 

pulang!" sentaknya. "Eh?" Uni 

kaget. "Ping mau kuliah di sini. Ping 

akan tinggal dengan Stef." Ping 

menceritakan tawaran Stef. Uni 

terdengar tidak setuju. "Tergantung 

apa kata Abak, Dek." Ah. Dengan 

pikiran makin kusut, Ping menutup 

pembicaraan. Terbata- bata dia 

pamit. Nenek dengan penuh 

pengertian mengantarkan Ping 

keluar. "Datanglah. Nak, jika butuh 

bantuan," katanya. (Mutmainnah 

2009:65) 

Keras 

kepala 

dalam 

pendirian 

3. 

 "Abak membaca suratmu yang buat 

Uni. Abak baru tahu kalau Ton hidup 

serumah dengan Beth. Abak marah 

besar. Abak memutuskan Dede 

kembali ke Padang, jika situasinya 

benar demikian." Pingkan merosot 

ke tempat duduknya. Semangatnya 

tak sementara dengkulnya lemas. 

Cengeng 



 

 

 "Kok gitu?" Pingkan hampir 

menangis. Wajahnya pucat pasi 

"Bagaimana dengan sekolah Ping?"  

"Menurut Abak, lebih baik Dedek 

tidak bersekolah daripada hidup 

bersama orang yang ... ng ... semen 

leven." 

"Yaa." Pikiran Pingkan penuh 

bayangan muram masa depannya 

"Kenapa Abak sampai membaca 

surat Ping?" tanyanya lemah."Itu 

Uni atur." suara Uni penuh rahasia. 

(Mutmainnah, 2009:64) 

 

4. 

 James terdiam. Dia menatap Ping 

penasaran. "Kamu foto model yang 

bagus. Saya yakin." Dia berusaha 

meyakinkan.  

"Kamu cantik. Matamu unik. Bagus. 

Alis dan bulu matamu tebal dan 

hitam. Bibirmu ...."Saya tidak butuh 

penilai!" Sentak Ping sebal. Dia 

benci jika orang mengamati dan 

membicarakan fisiknya. 

(Mutmainnah, 2009:93) 

Tidak haus 

pujian 

5. 

 "Ping, tersenyum ya." Pingkan 

tersenyum, tipis. "Ng... maukah kamu 

turun dari sepedamu?" Ping 

Teguh akan 

pendirian 



 

menurut. James terus jepret-jepret. 

"Bolehkan rambutmu dilepas dulu?" 

Pingkan melotot. Ntar susah 

mengikatnya kembali. "Please!" 

(Mutmainnah, 2009:95). 

6. 

 Di sebelah pintu ada lemari ... 

pakaian. Hm, sudah ada isinya. Baju 

mandi, mantel kamar, setumpuk 

handuk, piyama. Banyak gantungan 

kosong. Ini untuk daku? 

Bagian kiri kamar berisi meja 

belajar, meja rias, dan rak mungil. 

Ping duduk di meja besar. Mudah-

mudahan cita-cita masuk Murdoch 

Univer sity tercapai. Amin. 

"Yes!"Hati Ping buncah gembira. 

Dia menari-nari berkeliling kamar. 

Terakhir dia melemparkan diri ke 

dipan. 

Empuk oi! Harum dan lembut. Ada 

berapa lapis, sih, alasnya? 

Bedcover, selimut, sprei. Uah, repot 

banget para bule ini. Di Padang. 

Ping sering menggunakan sprei 

sebagai selimut, hi hi. 

Periang 

 



 

Tangan Ping menggantung ke lantai. 

Karpet coklat susunya cantik dan 

serasi dengan kamar yang 

bernuansa coklat. Torn sih ingat 

warna kesukaan Ping. 

Ping telentang. Padang terasa begitu 

jauh. Padahal, baru tadi pagi 

ditinggalkan. Jauh. Wajah-wajah 

tercinta berkelebat. Wajah tua dan 

bijaksana milik Abak. Wajah ceria 

Amak... Uni .... (Mutmainnah. 

2009:9) 

8. 

 "Kamarmu ini." Tom membukakan 

satu pintu. "Kamar Uda di depan 

kamarmu." 

Pingkan melangkah masuk kamar. 

Kamar yang cantik. "Bagus." Ping 

kagum. 

Dia ditinggalkan sendiri. Ping 

menatap berkeliling. Tempat tidur 

kecil ada di dinding kanan. Di 

sampingnya, di kepala dipan, ada 

meja lampu. Ping mendekat. 

Hi hi, lucu. Ini foto Ping waktu ulang 

tahun Tom di Padang. Beth baik 

Suka 

mengenang

-ngenang 

sesuatu yg 

ada pada 

masa 

hidupnya 



 

sekali meletakkan fotonya di sini. 

Ping merasa di rumah sendiri. 

Di ujung kanan ada pintu lagi. Ping 

mendorong pintu itu sedikit. WC. 

Modern. Ada bath tube, cermin 

besar, dan shower. Lantai dan 

dinding. (Mutmainnah, 2009:8) 

9. 

 "Lho, kenapa?" 

"Ah! Abak bilang apa sih?" Pingkan 

tak sabaran. 

"Seperti Uni bilang tadi. Ada apa?" 

"Bener nggak ada yang lain?" 

"Wah, nggak tau ya. Mau bicara 

dengan Abak langsung? Tapi Abak 

mau berangkat ke masjid. Maghrib. 

(Mutmainnah, 2009:67) 

Tidak 

sabaran 

10. 

 Ada yang bisa Ping bantu. Sis?" 

tanya Ping setelah meletakkan baki. 

"Sepertinya sudah beres, Ping." 

Sister Aminah tersenyum. 

"Bagaimana kalau Ping belajar 

saja?" Selalu begitu. Jarang tuh 

Pingkan dibolehkan membantu 

kerja-kerja osters. "Kita ingin 

Pingkan sukses dalam belajar. 

Suka 

menolong 



 

Fisika itu sulit. Konsentrasi Ping 

harus terpusat ke sana." Sister 

Aminah memberi alasan saat Ping 

prates, dulu. "Ya. Kuasailah ilmu 

nuklir. Ping. Dunia Islam butuh itu," 

tambah Sister Aisyah yang selalu 

bersemangat. "Sudahlah Ping. Bagi-

bagi amal. Kamu kan sudah dapat 

bagian amal dengan menyediakan 

tempat ini," Sister Noor, asal 

Malaysia sumbang suara 

(Mutmainnah,2009:145) 

11. 

 Pingkan senang melihat Mrs. Lauren 

sudah duduk ditaman depan. “Good 

morning.” Mrs. Lauren lebih dahulu 

menyapanya. Ping mampir, bertukar 

salam dalam basa-basi. 

“Saya bawakan bunga ini untuk 

anda, “ma’am.” Ping malu-malu 

menyodorkan bunga dalam 

pelukannya . (Mutmainnah,2009:27) 

Pemalu 

 

12. 

 Akhirnya. Uni keluar dari rumah 

sakit! Ah, bebean berton-ton itu 

lepas dari lehernya. Senyum ping 

cerah. ‘Mak, ping ingin bicara 

dengan uni’. Pinta ping  

Peduli dan 

rendah hati 



 

Ping menunggu agak lama 

“Assalamualaikum” suara uni 

pelan. 

Ping memegang horn telpon. Kuat. 

“waalaikumsalam. Apa kabar ni?” 

“Alhamdulilah, Membaik, dedek? 

“Baik.” Diam 

“Ping sangat khawatir. Syukurlah 

uni sudah baik? 

“Ya” 

Diam ping salah tingkah. 

Bagaimana dong, nih? Kok, jadi 

kaku begini? 

“ping minta maaf ni. Ping sudah 

melwan kepada uni” 

Uni lis mendesah. 

(Mutmainnah,2009:38) 

13. 

 “Kamu otoriter” Beth gusar. 

“ping adikku” 

Ping marah dan kecewa kenapa 

orang-orang ini bertengkar? 

“ini bukan tentang siapa adik siapa! 

Ini tentang kebebasan pribdi!” 

Emosian 

 



 

“ping berbeda! Ia.....” 

Ping bangkit dan bergegas keluar 

rumah. Ia tidak mau mendengar lagi. 

Mereka keterlaluan! 

Membicarakannya seperti itu 

didepan hidungnya 

(Mutmainnah,2009:101) 

14. 

 “ well, aku mau sholat dulu.” Ping 

bangkit. 

Ping sholat diatas batu landai yang 

paling dekat ke sungai. Tubuhnya 

berdiri tenang, langit biru 

menaunginya tubuh itu menggigil. 

Menahan tangis, selalu begitu. Kali 

ini kepalanya menyentuh batu lebih 

lama. (Mutmainnah,2009:205) 

Spiritualis

me 

 

15. 

 Malam itu ping bersujud lebih lama 

dalam sholat malamnya. Masih ada 

beberapa tugas yang harus 

diselesaikan. Insha allah, satu per 

satu dituntaskan. Bantu hamba ya 

rabb. (Mutmainnah,2009:207) 

Spiritual 

dan 

optimisme 

16. 

 Ping meraih Qur’an mungilnya. 

Sesegukan dia membaca. Untung 

allah masih menguatkan ping 

Teguh 

pendirian 

dan 

keyakinan 



 

menolak bikini itu. Coba kalau 

tidak? 

Ping bertekad mengakhiri semua ini, 

ah, rezeki allah akan datang dari 

mana saja. cukuplah. Cukuplah 

(Mutmainnah,2009:115) 

17. 

 Ping bangkit. Mengemasi buku-

buku. Beberapa orang berhenti, 

memperhatikan ping. Seorang 

pemuda pirang sama besarnya 

dengan lelaki yang menabrak 

ping(atau yang ping tabrak?) 

menghampiri. 

“what’s up, dudel?) 

“this little bitch walked on my way! 

Image it! An idiot asian did that to 

me!” 

Hati ping panas.” No need to talk 

that way to me. I am not at all a bitch! 

And I am not an idiot!”. Ping. Ini 

ramadan. 

Emosian 

 

 

 

 

Doukumentasi   

Gambar 1 



 

Cover Novel 

Sehangat Mentari Musim Semi 

    

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Daftar Isi Novel 

Sehangat Mentari Musim Semi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

 

  

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 

https://v3.camscanner.com/user/download

